INTISARI

Demam adalah suatu keadaan suhu tubuh diatas 37,2°C, akibat
peningkatan pusat pengatur suhu dihipotalamus yang dipengaruhi oleh IL-1, IL-6,
TNF-a dan INF. Infusa temu putih memiliki kandungan flavonoid dapat
digunakan sebagai aternatif untuk penurunan suhu tubuh dengan menginhibis
enzim cyclooxygenase di otak pada biosintesis prostaglandin. Penelitian ini
bertujuan mengetahui efek antipiretik yang dapat mempengaruhi suhu tubuh tikus
putih jantan galur wistar yang telah diinduksi DPT 0,2 ml.

Penelitian ini merupakan eksperimen dengan rancangan penelitian pre and
post test control group design menggunakan tikus putih jantan galur wistar di bagi
5 kelompok secara random. Kelompok Kontrol sebagai kelompok kontrol negatif
aquadest, kelompok dosis ITP 1, 0,7 ml, kelompok dosisITP 2, 1,4 ml, kelompok
dosis ITP 3, 2,1 ml, dan kelompok kontrol positif dengan parasetamol. Sebelum
perlakuan, tikus diinduksi vaksin DPT 0,2 ml(im), pengukuran suhu pertama
dilakukan 2 jam setelah pemberian vaksin dan pengukuran kedua dilakukan 1 jam
setelah pemberian infusa temu putih.

Hasil pengukuran suhu tubuh tikus di uji denganuji Saphiro Wilk .Data
pada kelima kelompok perlakuan berdistribusi norma karena memiliki nilai
signifikansi p<0,05, Hasil uji levene test menunjukkan bahwa nilai suhu pre_post
antar kelompok berasal dari populasi yang tidak homogen dengan nilai p = 0,040
(P < 0,05), pada uji kruskal wallispre-post test (TO-T1) antara kelompok kontrol
dengan dosis ITP 1, ITP 2, ITP 3 dan parasetamol terdapat perbedaan yang
bermakna (p<0,05).

Berdasarkan penelitian diatas, dapat disimpilkan bahwa pemberian infusa
temu putih dapat menurunkan suhu tubuh tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi vakin DPT.
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